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ABSTRAKS
Perkembangan informasi geospasial di Idonesia semakin pesat, seiring dengan kebutuhan bisnis pengembangan
aplikasi dan penyediaan jasa layanan informasi spasial tersebut. UU No. 4 tahun 2011 tentang informasi
geospsial telah mengamanatkan penyediaan data dan akses terhadap informasi geospasial yang sangat
diperlukan bagi proses pembangunan serta dasar perencanaan penataan ruang, kebencanaan, pengelolaan
sumber daya alam, dan sumber daya lainnya, sehingga dapat dipertanggung jawabkan dan bermanfaat bagi
masyarakat indonesia.  Secara umum dapat dikatakan bahwa kebutuhan SDM IG yang memiliki kompetensi
dibidang IG ini semakin meningkat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem pemetaan kompetensi SDM IG
berbasis web yang dapat mengarahkan dan memberikan rekomendasi peningkatan kompetensi yang sesuai
dengan keterampilan yang dimilikinya. Data awal SDM IG ini merupakan data primer yang diperoleh dari hasil
kuesioner online yang diisi langsung oleh SDM IG melalui website tersedia. Dalam melaksanakan penelitian ini
telah digali segala sesuatu yang berkaitan dengan kriteria kompetensi SDM IG sesuai dengan SKKNI (Standar
Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia) dan kerangka kerja nasional Indonesia, yang merupakan skema okupasi
bidang IG yang telah diterapkan oleh BIG dan BSN. Disamping data primer yang dijaring melalui kuesioner
online, juga diperoleh data skunder dari pengisian kuesioner di basis penghasil SDM IG pada Lembaga
Pendidikan tertentu di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun prototype sistem yang dapat
memetakan taraf kompetensi SDM IG berdasarkan ketentuan dalam SKKNI dan KKNI bidang informasi
geospasial. Kuesioner online ini digunakan untuk mengevaluasi SDM IG yang telah berlangsung setiap SDM
mengisi kuesioner berdasarkan kompetensi yang ada. Data kuesioner yang telah diisi SDM  dapat diakses
melalui sistem informasi pemetaan SDM-IG berbasis online. Dengan adanya sistem diharapkan pengisian
kuesioner dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Sistem ini dibangun berbasis web. Metode
pengembangan yang digunakan adalah waterfall, yaitu dimulai dengan menganalisa kebutuhan sistem, desain
sistem, tahap penulisan kode program, pengujian sistem dan penerapan serta pemeliharaan sistem, lalu dalam
tahap perancangan basis data. Dengan entitas dan attribute yang telah ditentukan, maka informasi yang dikelola
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemetaan kompetensi
berdasarkan indeks kompetensi SDM yang dihasilkan dari pengolahan data mining.
Kata Kunci:teknologi informasi, industri geospasial, kompetensi,sdm-IG,kuesioner online
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi industri Geospasial (IG)
saat ini semakin hari semakin berkembang,
seiring dengan perkembangan tersebut, berbagai
perusahaan dan lembaga negeri maupun swasta
mulai terlibat dalam bisnis pengembangan
teknologi dan penyedia layanan. Dengan ini
diperlukan pengetahuan dan pemahaman
tentang kondisi industri geospasial. Pemerintah
membuat UU No. 4 tahun 2011 tentang informasi
geospasial telah disahkan pada tanggal 21 April
2011, yang mana undang-undang ini menjamin
ketersediaan dan akses terhadap informasi
geospasial yang sangat diperlukan untuk
berbagai proses pembangunan dan dasar
perencanaan penata ruang bencana,pengelolaan
sumber daya alam, dan sumber daya lainnya,
sehingga dapat dipertanggung jawabkan dan
bermanfaat bagi masyarakat Indonesia
(Nurhayati,Susetyo andEosina,2017).
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Kompetensi adalah karakteristik bahwa individu
memiliki kemampuan dan digunakan dengan
cara yang konsisten untuk mencapai kinerja
yang diinginkan. Karakteristik ini meliputi
pengetahuan, keterampilan, aspek citra diri, motif
sosial, sifat, pola pikir dan cara berpikir,
perasaan, dan pelaksanaan (Ediyanto, hal 133-
136,2013).Perhitungan yang digunakan untuk
mengelompokan penentuan kompetensi
SDMIGdalam menghitung tiap hasil survei
perusahaan adalah menggunakan Algoritma
Klasifikasi Naive Bayes, algoritma Klasifikasi
naive bayes memiliki tingkat ketelitian yang
cukup tinggi dalam mengelompokan data.
Sebuah Sistem berbasis web yang akan
dibangun untuk memberikan wadah kepada para
perusahaan untuk berkontribusi untuk kemajuan
SDM IG di indonesia, yang dimana dari hasil
penelitian dapat menentukan kompetensi indeks
Sumber daya manusia (SDM)Adapun
permasalahan yang dapat diangkat berdasarkan
uraian pada latar belakang yaitu Bagaimana
menganalisis potensi yang di butuhkan dalam
proses penentuan kompetensi indeks SDM IG,
Bagaimana menentukan metode yang dapat
digunakan untuk menentukan tingkatan
kompetensi, Bagaimana merancang dan
mengimplementasikan sistem monitoring
kompetensi indeks SDM IG dari hasil rancangan
system, Adapun tujuan dari penelitian ini
adalahMenganalisis potensi-potensi yang ada
dan menentukan sebagai faktor yang
berpengaruh dalam proses penentuan
kompetensi indeks SDM IG,Menerapkan metode
klasifikasi naive bayes dalam menentukan
kompetensi tingkatan indeks SDM IG,
Merancang dan membangun sistem berbasis
web untuk menganalisis penentuan kompetensi
indeks SDM IG.
1.2 Klasifikasi Naive Bayes
Klasifikasi adalah suatu fungsionalitas data
mining yang akan menghasilkan model untuk
memprediksi kelas atau kategori dari objek-objek
di dalam basis data. Klasifikasi merupakan
proses yang terdiri dari dua tahap, yaitu tahap
pembelajaran dan tahap pengklasifikasian Pada
tahap pembelajaran, sebuah algoritma klasifikasi
akan membangun sebuah model klasifikasi
dengan cara mengalisis training data. Tahap
pembelajaran dapat juga dipandang sebagai
tahap pembentukan fungsi atau pemetaan
Y=F(X) dimana Y adalah kelas hasil prediksi dan
X adalah tuple yang ingin diprediksi kelasnya.
Selanjutnya pada tahap pengklasifikasian, model
yang telah dihasilkan akan digunakan untuk
melakukan klasifikasi.
Naive Bayes merupakan pengklasifikasian
dengan metode probabilitas dan statistik yang
dikemukakan oleh ilmuan Inggris Thomas Bayes,
yaitu memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya
sehingga dikenal sebagai teorema Bayes
dengan asumsi indenpendensi
(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). Dengan
kata lain, dalam Naive Bayes model yang
digunakan adalah model dengan fitur
indenpenden (Prasetyo, 2012). Algoritma Naive
Bayes sendiri memiliki dua tahap dalam
prosesklasifikasi, yaitu tahap pembelajaran dan
tahap pengujian klasifikasi. Pada tahap
pembelajaran dilakukan proses analisis terhadap
sampel dokumen berupa pemilihan vocabulary,
yaitu kata yang mungkin muncul dalam koleksi
sampel dokumen yang sedapat mungkin dapat
menjadi representasi dokumen.
Selanjutnyaadalahpenentuanprobabilitaspriorbag
itiapkategoriberdasarkan sampel dokumen. Pada
tahap klasifikasi ditentukan nilai kategori dari
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Dalam penelitian ini, prototipe sistem
mengklasifikasikan  Kuesioner untuk pemetaan
kompetensi SDM informasi geospasial dari data
yang didapatkan dari SKKNI dan Kuesioner
menggunakan algoritma naive bayes data ini
berjumlah 55 dan dilakukan 10 kali percobaan
untuk membandingkan hasil akurasi data SDM
IG Sebelum data diolah menggunakan sistem
yang akan dirancang, dilakukan metode
pemrosesan data awal terlebih dahulu sesuai
dengan proses KDD. Terdapat 4 langkah dalam
melakukan pemrosesan data awal, yaitu
pembersihan data (data cleaning), seleksi data,





gkahini,datayangbernilai kosong (null), akan
dibersihkan dengan cara dihapus secara manual,
dan akan dilakukan penghapusan atribut atau
mengganti data tersebut. Pembersihan data
dilakukan setelah proses integrasi dan seleksi
data, dikarenakan proses tersebut akan
memudahkan proses pencarian data, sementara
proses seleksi data akan mengurangi jumlah
data yang akandibersihkan.
2.2 Seleksi Data
Pada tahap ini, akan dilakukan penyelesaian
data untuk mengurangi data yang tidak relevan,
dan berlebihan (redundant). Menurut Tan,
(Steinbach, dan
Kumar2006),atributyangtidakrelevanadalahatribu
tyangberisiinformasiyang tidak berguna unutk
melakukan penambangan data, sedangkan
atribut yang berlebihan (redundant) adalah
atribut yang menduplikasikan banyak atau
semua informasi yang terdapat di dalam satu
atau lebih pada atributlainnya.
2.3 Transformasi Data
Pada tahap ini akan dilakukan transformasi data.
Data Kuesioner
diklasifikasikanmenjadibeberapajenissesuaideng
anjurnalilmiahJointNational Comitte on Detection,
Evaluation, and Treatment of High Blood
Pressure(JNC).
2.4 Penambangan Data
Data yang telah diproses pada tahap
sebelumnya kemudian akan diuji menggunakan
algoritma Naive Bayes. Langkah awal adalah
proses input dimana sistem akan membaca data
teks. Setelah data dibaca, data berupa string
akan tercampur di dalam satu baris data,
sehingga data perlu dipisah untuk kemudian
diubah ke tipe data double sehingga data dapat
diproses ke dalam perhitungan klasifikasi. Untuk
melakukan pemrosesan data tersebut maka
sistem perlu menulis ulang data teks kuesioner
sehingga data teks kuesioner dapat diproses
oleh sistem dan menghasilkan output berupa
hasil akurasi dan prediksi jenis kuesioner.
2.5 Flowchart Kuesioner Online
Dalam perancangan sistem kuisioneryang dibuat
dapat digambarkan dengan diagramflowchart
sebagai berikut:
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Gambar 2. Flowchart Kuesioner Online
Dalam diagram alur flowchart kuisionerdapat
dijelaskan user yang dapat masuk ke halaman
kuisioner setelah mengisikan form login dengan
benar yaitu dengan memasukkan biodata.
Setelah user dapat masukkehalaman kuisioner
user dapat mengisikan formdata kusioner dan
mengekse-kusinya, setelah itudata yang telah di
eksekusi langsung masuk kedalam database
kuisioner.


















Akurasi pengujian dinyatakan dalam persentase.
Pada proses training(pelatihan) data digunakan
untuk melatih sistem agar dapat mengenali dan
menemukan bobot yang sesuai. Secara teori,
dalam penelitian ini terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya akurasi
pengujian, faktor tersebut adalah banyaknya
jumlah data latih yang digunakan dalam melatih
sistem untuk mengenali data yang digunakan.
Jumlah data keseluruhan adalah 55, yang
kemudian dibagi menjasi 2 jenis data, yaitu data
latih dan data uji. Untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh jumlah data latih, dilakukan 10
kali proses pembelajaran dengan jumlah data
latih yang berbeda,
No Banyak Data Total Rata-rata
Akurasi
(%)
1 40 data latih dan 15 data
uji
100
2 45 data latih dan 10 data
uji
80
3 30 data latih dan 25 data
uji
100
4 37 data latih dan 18 data
uji
94
5 28 data latih dan 27 data
uji
96
6 46 data latih dan 9 data
uji
100
7 43 data latih dan 12 data
uji
92
8 32 data latih dan 23 data
uji
100
9 50 data latih dan 5 data
uji
80
10 35 data latih dan 20 data
uji
100
Dari hasil diatas, terlihat bahwa semakin banyak
jumlah data latih, maka akurasi pengujian akan
semakin baik, sebaliknya, jika semakin sedikit
jumlah data latih maka akurasi pengujian akan
semakin buruk. Hal ini terjadi kerena ketika data
yang digunakan untuk training semakin banyak,
maka sistem akan semakin memiliki banyak
referensi dalam melakukan klasifikasi.
3. KESIMPULAN
Algoritma yang digunakan dalam sistem dapat
mengklasifikasi kompeten dan tidak kompeten,
dengan akurasi mencapai 100%. Parameter
yang digunakan hanya pada jumlah data latih.
Semakin banyak data latih yang digunakan,
maka sistem yang digunakan akan semakin
pintar dalam menentukan prediksi dari data uji
yang digunakan.
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